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ABSTRAK

Helma Nengsi. Tahun 2019. NIM. 1416242670. Upaya Meningkatkan Creative
Inteligense Siswa Melalui Keterampilan Bertanya Dasar Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Di Sd Negeri 15 Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma. Pembimbing
I: Dr. Ali Akbarjono, M.Pd. Pembimbing II: Dra. Aam Amaliyah, M.Pd

Kata Kunci: Creative Inteligense, Keterampilan Bertanya.

Keterampilan bertanya dasar sangat perlu dikuasai guru untuk menciptakan
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, karena hampir dalam setiap tahap
pembelajaran guru dituntut untuk mengajukan pertanyaan, dan kualitas pertanyaan
yang diajukan guru akan menentukan kualitas jawaban peserta didik. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana meningkatkan proses peleksanaan
pembelajaran di SD Negeri 15 Seluma ditinjau dari pendekatan, model, metode
dan strategi. Untuk mengetahui bagaimana penerapan keterampilan bertanya dasar
di SD Negeri 15 Seluma. Untuk mengetahui bagaimana upaya meningkatkan
creative intelligence(kecerdasan kreatif) siswa pada mata pelajaran bahasa
indonesia melalui keterampilan bertanya dasar di SD Negeri 15 Seluma. Jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Hasil
Penelitian menunjukkan bahwa Proses pelaksanaan pembelajaran di SD Negeri 15
Seluma ditinjau dari pendekatan, model, metode, strategi yang di lakukan oleh
guru ternyata sudah berjalan dengan baik, melalui langka pembelajaran meliputi
perencanaan, pendekatan, model, metode, strategi, sampai tahap akhir. Guru
menyampaikan sesuai dengan Rpp guru dan di dukung oleh buku pedoman guru
dan buku siswa. Penerapan keterampilan bertanya dasar dalam pembelajaran
sudah di terapkan di SD Negeri 15 Seluma walaupun optimal dan belum terlalu
menguasai keterampilan bertanya dasar akan tetapi keterampilan bertanya dasar di
terapkan dengan harapan dapat meningkatkan pengetahuan dan hasil belajar
siswa.Upaya meningkatkan Creative intelligence siswa melalui keterampilan
bertanya dasar ada beberapa macam yang di lakukan guru seperti mengajak siswa
belajar sambil bermain, mengajak siswa bertanya tentang apa yang belum di
ketahui , memberikan pertanyaan kepada siswa dari sebelum pembukaan sampai
akhir pembelajaran, memberikan penghargaan berbentuk hadiah kepada siswa
yang berani menjawab atau memberikan pertanyaan pada saat pembelajaran
berlangsung, cara ini dapat meningkatkan kecerdasan kreatif siswa dan mampu
meningkatkan hasil belajar siswa serta menambah rasa ingin tahu peserta didik.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan, pendidikan sangat penting bagi umat manusia,
karena pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang dilalui peserta didik
dengan segala lingkungan dan sepanjang hayat. kehidupan mengandung unsur
pendidikan karena adanya interaksi dengan lingkungan, namun yang penting
bagaimana peserta didik menyesuaikan diri dan menempatkan diri dengan
sebaik-baiknya dalam berinteraksi dengan semua atau dengan siapapun
didalam lingkungan.! Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk  memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendaliaan diri,
keperibadiaan, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat bangsa dan negara.?

Sementara itu Pendidikan Nasional bertujuan untuk meningkatkan
kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan bertagwa

terhadap Tuhan yangYang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian,

48.

! Ramayulis. 2015. Dasar-Dasar Kependidikan, Jakarta: Radar Jaya Offset, h. 17.
Undang-Undang Sisdiknas No 20 tahun 2003 Pasal 1, Jakarta: Sinar Grafika, 2003, h.



mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerja,
profesional, dan bertanggung jawab.?

Selain kebahagiaan didunia yang diperoleh melalui ilmu, maka tujuan
pendidikan akan tercapai jika semuanya melalui proses belajar seperti sabda

Rasulullah saw berikut ini :

- -

dw%m&sji@%ﬁg 5 6 JB as ‘\(9?)&\5&&\&
(el olg))... (ksﬂ\:rbd\b\)jd\

Artinya: “Dari Ibnu Abbas ra. Ia berkata Rasulullah saw bersabda
“barangsiapa yang dikehendaki Allah menjadi baik, maka dia akan
dipahamkan dalam hal agama. Dan sesungguhnya ilmu itu diperoleh
melalui belajar « (HR. Bukhari)*

Pendidikan merupakan sebagai usaha manusia untuk membina
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan
kebudayaan.” Sementara itu, pendidikan dasar adalah pendidikan yang
memberikan pengetahuan dan keterampilan, menumbuhkan sikap dasar yang
diperlukan dalam masyarakat, serta mempersiapkan peserta didik untuk
mengikuti pendidikan menengah. Pendidikan dasar diselenggarakan untuk
memberikan bekal dasar yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat
berupa pengembangan sikap, pengetahuan dan keterampilan dasar. Pendidikan
dasar disebut sekolah dasar (SD) vyaitu lembaga pendidikan yang

menyelenggarakan program pendidikan sebagai dasar untuk mempersiapkan

¥ Oemar Hamalik, 2011, Kurikulum & Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara), h.5

*Suryani, 2012,Hadis Tarbawi: Analisis Paedagogis Hadis-Hadis Nabi, (Yogyakarta:
Teras), h. 66

5 Zakiyah Daradjat, 2007, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Rineka Cipta), h. 118



siswanya yang dapat ataupun tidak dapat melanjutkan pembelajaranya ke
lembaga yang lebih tinggi.

Pembelajaran di pendidikan dasar merupakan suatu kegiatan yang
kompleks. Pembelajaran pada hakikatnya tidak hanya sekedar menyampaikan
pesan pembelajaran kepada siswa, akan tetapi merupakan aktifitas
professional yang menuntut guru untuk dapat menggunakan keterampilan
dasar mengajar secara terpadu, serta menciptakan situasi dan kondisi yang
memungkinkan siswa dapat belajar secara efektif dan efesien. Mengajarkan
suatu bahan pembelajaran yang baik, membutuhkan suatu usaha yang
memerlukan pengorganisasian yang matang dan semua komponen dalam
situasi mengajar, komponen itu antara lain: metode, materi, tujuan, media,
evaluasi, dan model pembelajaran termasuk memegang peranan yang penting
karena pemilihan strategi mengajar yang tepat dalam penggunaan model
pembelajaran sangat menentukan hasil belajar siswa.’

Pendekatan adalah segala cara atau strategi yang digunakan peserta
didik untuk menunjang keefektifan dalam proses pembelajaran dalam materi
tertentu. Dengan demikian dapat dikatakan pendekatan memerlukan
pandangan falsafi tehadap subjek yang harus diajarkan, yang urutan
selanjutnya melahirkan metode mengajar, dan dalam peleksanaannya
dijabarkan dalam bentuk teknik penyajian pembelajaran. Metode merupakan
cara yang dipergunakan oleh pendidik dalam mengadakan hubungan dengan

peserta didik pada saat berlangsungnya proses pembelajaran.

¢ Oemar Hamalik, 2011, Kurikulum & Pembelajaran..., h.5



Creative Inteligense (kecerdasan kreatif) merupakan kapasitas atau
kemampuan umum yang biasanya selalu ingin tahu, memiliki minat yang luas,
dan menyukai kegemaran dalam mengembangkan kreativitas secara kreatif.
Anak dan reamaja biasanya cukup mandiri dan memiliki rasa percaya diri,
mereka lebih berani risiko dari pada anak-anak pada umumnya. Dalam
melakuakn sesuatu yang bagi mereka amat berarti, penting, dan disuakai,
mereka tidak terlalu menghiraukan Kkritik atau ejekan dari orang lain.
Merekapun tidak takut untuk membuat kesalahan dalam mengemukakan
pendapat mereka walaupun mungkin tidak disetujui oleh orang lain.

Keterampilan bertanya dasar adalah mengembangkan keterampilan
siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kognitif tingkat tinggi.
Keterampilan bertanya dasar sangat perlu dikuasai guru untuk menciptakan
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, karena hampir dalam setiap
tahap pembelajaran guru dituntut untuk mengajukan pertanyaan, dan kualitas
pertanyaan yang diajukan guru akan menentukan kualitas jawaban peserta
didik. Begitu pentingnya peranan bertanya dalam proses pembelajaran, maka
setiap guru harus memiliki keterampilan bertanya sehingga kualitas
pembelajaran bisa sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Dengan demikian
berbagai keahlian dan keterampilan termasuk kecerdasan kreatif harus
dikembangkan sejak dini kepada anak-anak, lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat. Mengingat pentingnya menerapakan keterampilan bertanya dasar

dalam proses belajar mengajar, hal ini perlu dikembangkan di SD Negeri 15



Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma yang mana guru menerapkan
keterampilan bertanya dasar belum optimal.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SD Negeri 15
Seluma. pada tanggal 16 oktober 2017 yang terlihat selama proses belajar
mengajar guru kurang menerapkan keterampilan bertanya dasar dalam
meningkatkan creative inteligense pada anak dan keterampilan bertanya dasar
perlu di kembangkan dalam proses pembelajaran, didapati guru dalam proses
belajar mengajar hanya terdapat siswa hanya menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru lalu guru memberi pertanyaan kepada siswa lalu siswa
menjawabnya, selain itu juga peneliti menemukan masih banyak guru yang
kurang dalam memposisikan anak didik agar kreatifitas mereka berkembang
sesuai dengan dimensi psikologinya (hal ini dilihat ketika guru sedang
melakukan pembelajaran di dalam kelas yang tidak memberi arahan yang
lebih terhadap siswa yang kurang meningkatkan creative inteligense). Adapun
nilai KKM Bahasa Indonesia SD Negeri 15 Seluma adalah 65.

Terlihat selama proses belajar mengajar terbatasnya sarana dan
prasarana yang menunjang kegiatan pembelajaran, didapati guru hanya
menggunakan buku LKS dan juga dalam proses belajar mengajar guru
kebanyakan hanya menggunakan metode ceramah dan juga keterampilan guru
dalam mengelolah interaksi belajar mengajar masih kurang sehingga siswa
merasa bosan dalam pembelajaran, selain itu peneliti menemukan kurangnya
keatifan siswa di saat belajar dan masih banyak siswa yang hanya diam dan

takut mengajukan pertanyaan kepada guru di saat pembelajaran sedang



berlangsung dan juga kesulitan dalam memahami pelajaranyang disebabkan
oleh kurangnya motivasi dalam belajar.’

Hal ini diperkuat juga pada saat peneliti mewawancarai ibu idok guru
kelas V di SD Negeri 15 Seluma yang mengeluh dengan sarana dan prasarana
di sekolah yang kurang memadai dan terbatasnya jumlah guru yang mengajar
terlihat dari data guru ada beberapa guru yang mengajar hanya menempu
pendidikan tamatan SMA, selain itu ada beberapa guru yang melanggar aturan
yang ditetapkan oleh sekolah seperti datang terlambat.®

Selanjutnya untuk mendapatkan data yang lebih akurat, dilakukan
wawancara awal dengan Bapak Yonzuri kepala sekolah SD Negeri 15 Seluma
pada tanggal 17 Oktober 2017, menurut Bapak tersebut rendahnya nilai siswa
dalam pembelajaran, hal ini terbukti dengan kurang adanya keterampilan guru
dalam proses pembelajaran dan koleksi buku di perpustakaan sekolah masih
terbatas.’

Merujuk pada permasalahan ini maka perlu bagi peneliti untuk
meneliti keberhasilan keterampilan bertanya dasar dalam meningkatkan
creative inteligense siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri
15 Seluma. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitiaan
pada sekolah tersebut agar dapat menemukan dan mengungkapkan berbagai
upaya yang dilakukan oleh para pendidik dalam meningkatkan kecerdasan

kreatif, dengan mengangkat judul skripsi: “Upaya Meningkatkan Creative

"Observasi kegiatan belajar mengajar, di lingkungan sekolah SD Negeri 15 Seluma, Senin
16 Oktober 2017 pukul: 08.00-11.00 Wib

® Idok, Guru kelas V SD Negeri 15 Seluma, wawancara tanggal 17 Oktober 2017

® Yonzuri, kepala sekolah SD Negeri 15 Seluma, wawancara tanggal 17 Oktober 2017



B.

Intelegense (Kecerdasan Kreatif) Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Melalui Keterampilan Bertanya Dasar di SD Negeri 15
Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma”.

Identifikasi masalah

Berdasarkan beberapa hal yang telah peneliti kemukakan pada latar

belakang masalah yang berhubungan dengan fokus penelitiaan ini adalah:

1. Guru belum maksimal menerapkan keterampilan bertanya dasar dalam

meningkatkan creative inteligense pada anak.

. Guru tidak memposisikan anak didik agar kreatifitas mereka

berkembang sesuai dengan dimensi psikologinya.

. Tidak ada sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan pembelajaran,

seperti buku perpustakaan yang terbatas.
Keaktifan siswa kurang di saat belajar sehingga siswa merasa bosan

dalam pemelajaran.

. Siswa takut mengajuakan pertanyaan kepada guru saat pembelajaran

sedang berlangsung dan siswa tidak termotivasi dalam belajar.

6. Jumlah guru terbatas dan guru melanggar aturan sekolah.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini dibatasi sebagai

berikut:
1. Creative Intelegence (kecerdasan kreatif) yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah kemampuan umum yang biasanya selalu ingin tahu, minat,

kegemaran dalam mengembangkan kreativitas secara kreatif



2. Keterampilan bertanya yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
keterampilan yang dimiliki oleh guru dalam meningkatkan creative
intelegence (kecerdasan kreatif).

3. Penelitian yang boleh dilakukan di SD Negeri 15 Kecamatan Ilir Talo
Kabupaten Seluma hanya boleh dilakukan di kelas 1,2, dan 3 karena siswa
sedang melakukan ujian akhir.

D. Rumusan masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah tersebut, maka
rumusan masalah dalam penelitiaan ini adalah

1. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran di SD Negeri 15 Seluma
ditinjau dari pendekatan, model, metode dan strategi?

2. Bagaimana penerapan keterampilan bertanya dasar pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia di SD Negeri 15 Seluma?

3. Upaya apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan creative intelligence
(kecerdasan kreatif)siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia melalui
keterampilan bertanya dasar di SD Negeri 15 Seluma?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana meningkatkan proses peleksanaan
pembelajaran di SD Negeri 15 Seluma ditinjau dari pendekatan, model,

metode dan strategi.



2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan keterampilan bertanya dasar di
SD Negeri 15 Seluma.

3. Untuk mengetahui bagaimana upaya meningkatkan creative intelligence
(kecerdasan kreatif) siswa pada mata pelajaran bahasa indonesia melalui
keterampilan bertanya dasar di SD Negeri 15 Seluma.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan referensi yang dapat digunakan untuk memperoleh
gambaran mengenai upaya meningkatkan creative intelligence (kecerdasan
kreatif) siswa pada mata pelajaran bahasa indonesia melalui keterampilan
bertanya dasar di SD Negeri 15 Seluma, dan hasil penelitian ini untuk ke
depanya dapat dijadikan bahan acuan, informasi dan perbaikan bagi
penelitian yang sejenis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru, hasil penelitiaan ini diharapkan dapat memberikan korelasi
tentang bagaimana jalanya keterampilan bertanya dasar yang
diterapkan di SD Negeri 15 Seluma. Apabila dalam peleksanaannya
mengalami kesulitan, tidak berjalan sesuai dengan rencana, atau
ditemukan kendala-kendala yang lainya.

b. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah semangat
belajar siswa dengan keterampilan bertanya dasar yang di terapkan

oleh guru agar prestasi belajarnya meningkat.
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Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu
pendidikan, khususnya pendidikan di SD Negeri 15 Seluma.
. Bagi peneliti, hasil penelitian ini merupakan penerapan ilmu yang

didapatkan selama mengikuti pendidikan di IAIN Bengkulu.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Pengertian Creative Inteligense Secara Umum

Creative Inteligensi (kecerdasan kratif) dalam arti sederhana
adalah kemampuan seseorang memecahkan persoalan sehari-hari,
kecerdasan kreatif berkaitan dengan cara kita melakukan berbagai hal dan
juga hasil yang dicapai. Suatu aktifitas bisa dianggap kreatif kalau
melibatkan suatu pendekatan baru atau unik, dan hasilnya dianggap
berguna serta dapat diterima, kecerdasan kreatif berbeda dengan
kecerdasan umum, karena Kkreatifitas berfokus pada cara berfikir dan
hasrat untuk mencapai sesuatu yang baru atau berbeda.°

Creative inteligense (kecerdasan kreatif) merupakan kemampuan
yang dimiliki oleh seseorang untuk menemukan dan menciptakan sesuatu
hal baru, cara-cara baru, model baru yang berguna bagi dirinya dan
masyarakat.'" Kreativitas adalah kemampuan untuk mencipta dan
berkreasi, tidak ada satupun pernyataan yang dapat diterima secara umum.
Kreativitas sering dianggap terdiri dari dua unsur:
a. Kepasihan yang ditunjukkan oleh kemampuan menghasilkan sejumlah

besar gagasan dan ide-ide pemecahan masalah secara lancer dan cepat.

pjan Pangestuti, Pengetahuan Pedagogik Pada Era Revolusi 4.0, ISSN 2714-5972, 13
Vol. X, No. 24/11/Puslit/Desember/2020.

Nana Syaodih Sukmadinata, 2013, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (PT: Remaja
Rosdakarya), h. 104.

11
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b. Keluwesan yang pada umumnya mengacu pada kemampuan untuk
menemukan gagasan atau ide yang berbeda-beda dan luar biasa dan
untuk memecahkan suatu masalah.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat diketahui kecerdasan
kreatif merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk
memecahkan persoalan dan kemampuan untuk menumbuhkan sesuatu
yang baru.

2. Pengertian Creative Inteligense Menurut Para Ahli

Creative inteligense adalah kemampuan untuk membuat kombinasi
baru berdasarkan data atau informasi yang tersedia, menemukan banyak
kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekanannya
adalah pada kualitas, ketepatgunaan dan keragaman jawaban, yang
mencerminkan kelancaran, keluwesan dan orisinalitas dalam berpikir serta
kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan, seorang yang kreatif
pada umumnya memiliki inteligensi yang cukup tinggi, seorang yang
tingkat inteligensinya rendah maka kreativitasnya juga relative rendah.*?

Creative inteligense adalah kemampuan yang lebih terbuka
pikiranya terhadap imajinasinya, gagasanya sendiri maupun orang lain.*
Creative inteligense adalah kemampauan seseorang untuk membuat

sesuatu yang baru yang mempunyai makna sosial.'*

12 Nana Syaodih Sukmadinata, h. 104.

*0Ondi Saondidan Aris Suherman, 2008.Etika Profesi Keguruan , (Bandung: PT Refika
Aditama), h. 127.

14 Dalyono, 2009, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT.Rineka Cipta), h. 83.
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Creative inteligense adalah kemampuan seseorang untuk
melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata
yang relative berbeda dengan apa yang telah ada. Selanjutnya ia
menambahkan bahwa kreativitas merupakan kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang mengimplikasikan terjadinya ekskalasi dalam kemampuan
berpikir, di tandai oleh suksesi, diskontinuitas, dan integrasi antara setiap
tahap perkembangan.™

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat dijelaskan bahwa
Creative inteligensi adalah kemampuan sesorang untuk suatu proses yang
menghasilkan sesuatu yang baru, dalam bentuk objek dalam suatu bentuk
dan susunan yang baru.

3. Pengertian Keterampilan Bertanya Dasar

Keterampilan bertanya adalah suatu pengajaran itu sendiri, sebab
pada umumnya guru dalam pengajarannya selalu melibatkan atau
menggunakan tanya jawab.*®

Keterampilan bertanya merupakan keterampilan yang digunakan
untuk mendapatkan jawaban/balikan dari orang lain. Hampir dari proses
evaluasi, pengukuran, penilaian, dan pengujian dilakukan melalui
pertanyaan. Dalam proses investigasi, misalnya, pertanyaan yang baik

akan menuntun Kita pada jawaban yang sesunggunya.

15 Yeni Rachmawati, dan Euis Kurniati, 2010, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada
Anak, (Jakarta: Prenata Media Group), h. 13.

18 Marno dan Idris, 2009, Strategi dan Metode Pengajaran, (Jogjakarta: Ar-ruzz media),
h. 115.
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Keterampilan bertanya adalah ucapan verbal yang meminta
respons dari seseorang yang dikenal, Respons yang diberikan dapat
berupa pengetahuan sampai dengan hal-hal yang merupakan hasil
pertimbangan, jadi bertanya merupakan stimulus efektif yang mendorong
kemampuan berpikir.*’

Mengajukan pertanyaan dengan baik adalah mengajar yang
baik.Oleh karena itu,”’kita dalam bertanya adalah kita dalam
membimbing siswa belajar’’.Hasil penilaian menunjukkan bahwa pada
umumnya guru tidak berhasil menggunakan teknik bertanya yang efektif.

Keterampilan bertanya merupakan ucapan verbal yang meminta
respons dari seseorang yang dikenali. Respons yang diberikan dapat
berupa pengetahuan sampai dengan hal-hal yang merupakan hasil
pertimbangan.®®Menurut Utami Munandar, keterampilan bertanya adalah
bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam rangka meningkatkan kualitas
proses dan hasil pembelajaran, yang sekaligus merupakan bagian dari
keberhasilan dalam pengelolaan kelas.™

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat diketahui bahwa
keterampilan bertanya dasar adalah keterampilan yang digunakan untuk

mendapatkan jawaban dan meminta respons dari seseorang.

YHasibuan, 2009, Moedijiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya)

®Hamzah B. Uno, 2008, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta : PT.
Bumi Aksara), h. 170.

®Utami Munandar, 2009, Etika profesi Pendidikan, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya), h. 96.
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4. Jenis-jenis pertanyaan yang baik
Peningkatan keterampilan bertanya menyangkut isi pertanyaan
akan setuju pada proses mental, lebih tepatnya proses berpikir, yang
diharapkan terjadi dalam diri murid. Pertanyaan yang hanya
mengaharapkan murid mengingat fakta atau informasi saja akan
mengakibatkan proses berpikir yang lebih rendah pada penjawab
pertanyaan, namun pertanyaan-pertanyaan yang membutuhkan jawaban
tersebut harus diorganisasi atau disusun dari fakta-fakta atau informasi
sebelumnya membutuhkan proses yang lebih tinggi dan kompleks.”
a. Jenis-jenis pertanyaan menurut maksudnya
1. Pertanyaan permintaan (Compliance Question)
Pertanyaanpermintaanialahpertanyaanyangmengharapkan
agar murid mematuhi perintah yang diucapkan dalam bentuk
pertanyaan.
Contoh:
Dapatkah kamu tenang, agar keterangan saya ini dapat didengar
oleh semua murid dalam kelas ini?
2. Pertanyaan Retoris (Rhetorical Question)
Pertanyaan Retoris adalah pertanyaan yang tidak
menghendaki jawaban, melainkan akan dijawab sendiri oleh guru.
Hal ini diucapkan karena merupakan teknik penyampaian

informasi kepada murid.

Marmo dan Idris, Loc.it, h. 114.
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Contoh:

Guru: Mengapa beriman kepada malaikat akan berdampak positif
bagi kehidupan kita sehari-hari?

Karena dengan mengingat adanya malaikat kita akan menyadari
bahwa kehidupan di dunia ini ternyata ada yang mengawasi setiap
perbuatan kita.

. Pertanyaan mengarahkan/menuntut (Promting Question)

Pertanyaan mengarahkan/menuntut adalah pertanyaan yang
diajukan untuk memberi arah kepada murid dalam proses
berpikirnya. Dalam proses belajar mengajar, kadang-kadang guru
harus mengajukan sesuatu pertanyaan yang mengakibatkan siswa
memperhatikan dengan saksama bagian tertentu (biasanya pokok
inti pelajaran).

Dari sesuatu bahan pelajaran yang rumit. Dari segi lain,
apabila murid tak dapat menjawab sesuatu pertanyaan atau salah
memberikan jawaban, guru mengajukan pertanyaan lanjutan yang
akan mengarahkan/menuntun proses berpikir dari murid, dan
akhirnya dapat menemukan jawaban dari pertanyaan yang pertama
tadi.

. Pertanyaan menggali (Probling Question)

Pertanyaan menggali adalah pertanyaan lanjutan yang akan

mendorong murid untuk lebih mendalami jawabanya terhadap

pertanyaan sebelumnya. Dengan pertanyaan menggali ini, murid
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didorong untuk meningkatkan kualitas ataupun kuantitas jawaban
yang telah diberikan pada pertanyaan sebelumnya.
b. Jenis-jenis pertanyaan menurut Taksonomi Bloom
1. Pertanyaan Pengetahuan (Precall Question atau Legde Question)

Pertanyaan pengetahuan ialah pertanyaan yang hanya
mengharapkan jawaban yang hanya sifatnya hapalan atau ingatan
terhadap apa yang telah dipelajari murid, dalam hal ini murid tidak
diminta pendapatnya atau penilaianya terhadap suatu problema
atau persoalan. Kata-kata yang sering digunakan dalam menyusun
pertanyaan pengetahuan ini biasanya adalah apa, kapan, siapa, atau
sebutkan.

Contoh: (1) Siapa Presiden Republik Indonesia yang ke-1l (2) Apa
Nama Ibukota Negara Amerika Serikat? (3) Sebutkan lima syarat
utama menjadi imam?(4) Apa Yang Dimaksud Dengan Rukun?

2. Pertanyaan Pemahaman (Comprebension Question)

Pertanyaan ini menurut murid untuk menjawab pertanyaan
dengan jalan mengorganisasi informasi-informasi yang pernah
diterimanya dengan kata-kata sendiri, atau menginterprestasikan
atau membaca informasi yang dilukiskan melalui grafik atau kurva
atau dengan jalan membandingkan atau membeda-bedakan.
Contoh: (1) Jelaskan dengan kata-katamu sendiri tentang manfaat
micro teaching! (2) Jelaskan secara singkat tentang: Sunan

gunung jati, Sunan kalijaga, Sunan muria (3) Jelaskan apa yang



18

dimaksud dengan hak dan kewajiban! (4) Uraikan tata cara shalat
di atas kendaraan seperti kereta api, mobil, dan sebagainya!
Pertanyaan Penerapan (Aplication Question)

Pertanyaan penerapan/aplikasi ialah pertanyaan yang
menuntut murid untuk memberikan jawaban tunggal dengan cara
menerapkan: Pengetahuan, informasi, aturan-aturan, kriteria, dan
lain-lain yang pernah diterimanya pada suatu kasus atau kejadian
yang sesunggunya.

Contoh: Seorang makmum dating terlambat. Ketika ia tiba
dimasjid, imam hamper selesai membaca surat pada rakaat
pertama. Apa yang harus dilakukan makmum tersebut?

Pertanyaan Analisis (Analysis Question)

Pertanyaan analisis ialah pertanyaan yang menuntut murid
untuk menemukan jawaban dengan cara: (1) Mengidentifikasikan
motif masalah yang ditampilkan (2) Mencari bukti-bukti atau
kejadian-kejadian yang menunjang suatu kesimpulan atau
generalisasi yang ditampilkan (3) Menarik kesimpulan berdasarkan
informasi-informasi yang ada atau membuat generalisasi dari atau
berdasarkan informasi yang ada.

Contoh: Mengapa orang-orang yang tergolong mukhlisin lebih
sulit digoda setan dari pada orang-orang yang tidak tergolong

mukhlisin?
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5. Pertanyaan Sintesis (Synthsis Question)

Ciri dari pertanyaan ini ialah jawabanya yang benar dan
tidak tunggal, melainkan lebih dari satu dan menghendaki murid
untuk mengembangkan potensi serta daya kreasinya.

Contoh: Apa yang terjadi bila penduduk Indonesia dibatasi
besarnya belanja per hari?
6. Pertanyaan Evaluasi (Evaluation Question)

Pertanyaan semacam ini menghendaki murid untuk
menjawabnya dengan cara memberikan penilaian atau pendapatnya
terhadap suatu isu yang ditampilkan.

Contoh: Menurut pendapatmu, nama yang lebih tepat dan murah

dalam pemerataan kesempatan belajar, SD Inpres atau sekolah

terbuka?

c. Jenis-jenis Pertanyaan Menurut Luas Sempitnya Sasaran
1. Pertanyaan Sempit (Narrow Question)

Pertanyaan ini membutuhkan jawaban yang tertutup (Convergent)

Yang biasanya kunci jawabanya telah tersedia.

a. Pertanyaan sempit informasi langsung

Pertanyaan semacam ini menuntut murid untuk mengingat

atau menghapal informasi yang ada.Pertanyaan ini sangat
berguna bila kepada kepada murid dituntut menghapalkan hal-
hal/informasi/rumus-rumus yang senantiasa digunakan di dalan

masyarakat secara hapafal di luar kepala.
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Contoh: Sebutkan empat bentuk pengabdian kita kepada orang
tual
b. Pertanyaan sempit memusat
Pertanyaan ini menuntut murid agar mengembangkan ide

atau jawabanya dengan cara menuntunnya melalui petunjuk
tertentu. Pertanyaan ini bermanfaat bila guru menghendaki
murid membedakan, mengasosiasikan, menjelaskan, dan lain-
lain masalah yang ditampilkan.
Contoh: Bagaimana dapat dibuktikan bentuk kongkret dari
janji Allah untuk menjaga AL-Quran?

2. Pertanyaan Luas (Broad Question)

Ciri pertanyan ini adalah jawabanya yang mungkin lebih
dari satu, sebab pertanyaan ini belum mempunyai jawaban yang
spesifik, sehingga masih bersifat terbuka.

a. Pertanyaan luas terbuka (Open end Question)
Pertanyaan ini memberi kesempatan kepada murid untuk
mencari jawabannya menuntut cara dan gayanya masing-
masing.
Contoh: Bagaimana cara mengulangi peningkatan kriminalitas
di kota ini?

b. Pertanyaan luas menilai (Valuing Question)
Pertanyaan ini meminta murid untuk mengadakan penilaian

terhadap aspek kognitif maupun sikap. Pertanyaan ini lebih
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efektif bila guru menghendaki murid untuk: (1) Merumuskan

pendapat (2) Menentukan sikap (3) Tukar menukar

pendapat/perasaan terhadap suatu isu yang ditampilkan.

Contoh:  Bagaimana  pendapatmu tentang jalannya

pertandingan sepak bola tadi?

3. Hal-hal yang perlu diperhatikan keterampilan bertanya dasar
a. Tujuan

(1) Untukmeningkatkan perhatian dan rasa ingin tahu siswa
terhadap suatu topic, (2) Memfokuskan perhatian pada
suatu konsep masalah tertentu, (3) Mengembangkan belajar
secara aktif, (4) Menstimulasi siswa untuk bertanya pada
diri sendiri ataupun pada orang lain, (5) Menstruktur suatu
tugas sedemikin rupa, sehingga siswa akan belajar secara
maksimal, (6) Mengkomonikasikan kelompok, bahwa
keterlibatan dalam belajar adalah sangat diharapkan,
demikian juga patisipasi semua anggota kelompok, (7)
Mendiagnosis kesulitan belajar siswa, (8)
Memberikesempatan siswa untuk mengasimilasi dan
merefleksi informasi, (9) Mengembangkankemampuan
berpikir siswa terhadap respon siswa lain maupun guru,
(10) Memberi kesempatan siswa untuk belajar sendiri
melalui diskusi, (11) Memberi kesempatan siswa untuk

belajar sendiri melalui diskusi, (12) Mengunkapkan
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keinginan yang sebenarnya dari siswa melalui ide dan
perasaanya.”*
b. Penyusunan kata-kata
Untuk membantu siswa merespon pertanyaan guru,
pertanyaan harus disusun dengan kata-kata yang cocok dengan
tingkat perkembangankelompok.Jangan dilupakan perbedaan
pembendaharaan kata-kata antara guru dan siswa, atau
menganggap rendah tingkat berpikir siswa.Pertanyaan juga
harus disusun seekonomis mungkin. Pertanyaan yang panjang
dan melantur adalah sulit untuk ditangkap dan biasanya tidak
jelas apa yang menjadi tugas siswa secara sfesifik. Dalam
menyusun pertanyaan dapat diberikan kata-kata kunci untuk
menjawabnya.Dengan demikian, tugas siswa menjadi jelas dan
dapat mengambil Kkata-kata yang diberikan  untuk
menjawabnya.
Contoh: Mengapa pada waktu malam hari angina
bertiup dari arah laut menju ke daratan?
c. Stuktur
Selama diskusi berlangsung usahakan guru memberi
informasi yang relevan dengan tugas siswa, baik sesudah atau
sebelum pertanyaan-pertanyaan. Cara demikian, memiliki

pengaruh yang penting terhadap siswa, yaitu memberi materi

1 Syaiful Bahri Djamarah, 2010, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif,
(Jakarta: PT Rineka Cipta), h. 101.
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yang cukup untuk pemecahan masalah.Hal demikian dapat
mempertahankan diskusi tetap relevan dengan tujuan yang
ditetapkan.
d. Pemustan
Ada dua pemustan yang dapat diambil dari komponen
pemustan ini:

1) Ruang lingkup pertanyaan yang luas (terbuka), atau yang
sempit. Contoh pertanyaan luas,”” Apakah akibat dari
devaluasi yang dilakukan pemerintah Indonesia?’’

2) Pemustan terhadap jumlah tugas siswa sebagai akibat dari
pertanyaan guru. Pertanyaan yang baik ialah pertanyaan
yang dipusatkan untuk satu tugas, dengan demikian akan
menjadi jelas spesifikasi tugas yang diharapkan dari
siswa.?

e. Pindah Gilir
Bila guru menghendaki tetap ada perhatian penuh dari
siswa dan meminta beberapa siswa untuk merespon, guru dapat
menggunakan teknik bertanya pindah gilir. Setelah mengajukan
pertanyaan untuk seluruh anggota kelas, kemudian guru dapat
meminta salah seorang siswa untuk menjawabnya, dengan cara
memanggil nama (pindah gilir verbal), atau dengan menunjuk,

mengangguk, atau senyum (pindah gilir nonverbal).

*2Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, h. 103.
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Distribusi

Untuk melibatkan siswa langsung dalam pelajaran,
disarankan mendistribusikan pertanyaan secara random (acak)
selama proses belajar mengajar (interaksi  edukatif)
berlangsung. Pertanyaan menyebar ke seluruh penjuru ruangan
dengan memberi pertanyaan tambahan secara langsung.
Prosedur pertanyaan tetap, yaitu mula-mula ke seluruh anggota
kelas, kemudian baru menunjuk salah seorang siswa.
Pemberian waktu

Tiap siswa berbeda dalam kecepatan merespon
pertanyaan, dan berbeda pula tingkat kemampuan berbicara
secara jelas. Salah satu cara membantu mereka adalah dengan
memberi waktu berpikir dalam beberapa detik setelah
pertanyaan diajukan kepada seluruh anggota kelas dan sebelum
menunjuk siswa tertentu untuk menjawabnya.
Hangat dan antusias

Kehangatan dan antusias yang diperlihatkan guru
terhadap jawaban siswa, punya arti penting dalam
meningkatkan partisipasi siswa dalam pelajaran.Untuk ini guru
dapat menggunakan variasi pemberian penguatan, baik verbal
maupun nonverbal. Apabila hal ini dibiasakan dipakai oleh
guru, maka respon demikian akan keluar secara mekanik dan

mungkin otomatis.
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Prompting
Prompting adalah cara yang dilakukan guru untuk
menuntun (prompt) siswa memberikan jawaban dengan baik
dan benar atas pertanyaan yang guru ajukan. Dengan kata lain,
prompting adalah caralain cara lain dalam merespon
(menanggapi) jawaban siswa apabila siswa gagal menjawab
pertanyaan, atau jawaban kurang sempurna.
Pengubahan tuntutan tingkat kognitif
Kebanyakan pertanyaan yang dilakukan oleh guru
adalah hanya menanyakan fakta.Karenanya masih diperlukan
pertanyaan yang menuntut siswa untuk dapat membedakan,
menganalisis, dan mengambil keputusan atau menilai informasi
yang diterima.
Hal-hal yang perlu dihindari
1) Mengulangi pertanyaan sendiri
Bila guru mengulangi beberapa kali pertanyaan
yang sama karena siswa tidak menjawab, maka proses
belajar akan menjadi berkurang. Satu pertanyaan yang
diikuti dengan satu respon siswa, masih lebi baik dari
pertanyaan yang diulang-ulang. Karena perhatian akan
menjadi penuh terhadap setiap pertanyaan yang diajukan

guru. Untuk komonikasi guru-siswa yang baik, susunlah
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pertanyaan seringkas mungkin agar siswa dapat segera
memahami pertanyaan.
Mengulangi jawaban siswa

Ada pendapat yang saling berbeda terhadap
pengulangan jawaban siswa. Di satu pihak mengatakan
bahwa pengulangan jawaban siswa akan menambah atau
mempererat hubungan guru-siswa. Di lain pihak
mengatakan bahwa hal itu akan memperlambat proses
belajar mengajar, menimbulkan suatu yang tidak perlu,
kebiasaan mendengarkan pendapat orang lain berkurang,
dan mengurangi kebebasan memberi komentar terhadap
siswa lain
Menjawab pertanyaan sendiri

Bila guru sering menjawab pertanyaan sendiri
sebelum siswa mempunyai kesempatan untuk menjawab,
akan mengakibatkan siswa menjadi frustasi, dan mungkin
perhatian siswa menjadi berkurang atau keluar dari proses
belajar mengajar. Yang berbahaya dalam hal ini ialah bila
muncul salah pengertian dari siswa, akan mengakibatkan
tujuan pelajaran tidak tercapai.
Meminta jawaban serentak

Bila proses belajar mengajar sesuai dengan rencana,

dan guru memiliki kesempatan untuk mengevaluasi
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pencapaian siswa secara individual, dianjurkan untuk tidak
menggunakan  pertanyaan-pertanyaan yang meminta
jawaban serentak.

Contoh: *’Semua telah selesai?’’ Pertanyaan tersebut tidak
memecahkan masalah, dan tidak produktif terhadap
kelompok.

4. Komponen-komponen keterampilan bertanya dasar
Komponen-komponen yang termasuk dalam keterampilan
dasar bertanya meliputi:

a. Pengungkapan pertanyaan secara jelas dan singkat.

b. Pemberian acuan: Supaya siswa dapat menjawab dengan tepat,
dalam mengajukan pertanyaan guru perlu memberikan
informasi yang menjadi acuan pertanyaan.

c. Pemusatan ke arah jawaban yang diminta: Pemusatan dapat
dikerjakan dengan cara memberikan pertanyaan yang luas
(terbuka), yang kemudian mengubahnya menjadi pertanyaan
sempit.

d. Pemindahan giliran menjawab: Pemindahan giliran menjawab
dapat dikerjakan dengan cara meminta siswa yang berbeda
untuk menjawab pertanyaan yang sama.

e. Penyebaran pertanyaan: Untuk maksud tertentu guru dapat
melemparkan pertanyaan ke seluruh kelas, kepada siswa

tertentu, atau penyebaran respons siswa kepada siswa yang lain.
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f. Pemberian waktu berpikir: dalam mengajukan pertanyaan guru
harus berdiam diri sesaat sebelum menunjuk siswa merespons
pertanyaanya.

g. Pemberian tuntunan: Bagi siswa yang mengalami kesukaran
dalam menjawab pertanyaan, strategi pemberian tuntunan perlu
dikerjakan. Strategi itu meliputi pengungkapan pertanyaan
dengan bentuk atau carayang lain, mengajukan pertanyaan lain
yang lebih sederhana, atau mengulangi penjelasan sebelumnya.

B. Kajian Hasil Penelitiaan Terdahulu

Penelitian  mengenai  upaya peningkatan creativeinteligense
(kecerdasan kreatif) siswa telah beberapa kali dilakukan oleh peneliti lain. Dan
penelitian-penelitian tersebut peneliti jadikan sebagai acuan dalam penelitian
kali ini. Adapun penelitian terdahulu tersebut yaitu penelitianyang dilakukan
oleh Sudiyati tahun 2013 dengan judul “Upaya Meningkatkan Kreatif
Intelegense Anak Buddhis Melalui Keterampilan Bertanya dan Diskusi di
Sekolah Dasar Wates 01 Tahun 2013”. Sudiyati melakukan penelitian untuk
mengetahui seberapa besar upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kreatif
inteligense anak yang di lakukan dengan keterampilan bertanya dasar dan
diskusi.Dalam penelitiaan ini merupakan penelitian kualitatif, dari hasil yang
diperoleh dapat meningkatkan kreatif intelegense anak buddhis.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian Sudiyati tersebut
adalah sama-sama meneliti tentang upaya meningkatkan kreatif intelegense

anak buddhis melalui keterampilan bertanya. Sedangkan perbedaannya
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terletak pada objek penelitiannya, dimana pada penelitian ini akan dilakukan
di SD Negeri 15 Kecamatan Ilir TaloKabupaten Talosedangkan pada
penelitian Sudiyati di lakukan diSekolah Dasar Wates 01 Tahun 2013.

Selanjutnya  penelitian ~ yang  dilakukan  oleh ~ Asmawati
Munawarohdengan judul “Upaya Meningkatkan Kreativitas Dalam
Pembelajaran Pai Melalui Keterampilan Bertanya Dasar Siswa Kelas 1V SD
Negeri Yogyakarta”. Asmawati Munawaroh melakukan penelitian ini untuk
meningkatkan kreatifitas anak pada pelajaran PAIl melalui keterampilan
bertanya dasar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Dari hasil ini
menunjukan adanya keterampilan bertanya dasar mampu meningkatkan
kreativitas siswa.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian Asmawati
Munawaroh yaitu sama-sama bertujuan untuk meningkatkan kreatifitas anak
melalui keterampilan bertanya dasar. Sementara perbedaannya, pada
penelitian ini yang menjadi objek penelitiannya adalah seluruh guru yang
mengajar di SD Negeri 15 Kecamatan Ilir TaloKabupaten Talo, sedangkan
pada penelitian Asmawati Munawaroh hanya pada guru mata pelajaran PAL.

Kemudian penelitian lainnya dilakukan oleh Febriana Wahyu
Ningsihdengan judul “Kemampuan Guru Dalam Meningkatkan Keterampilan
Bertanya Dalam Pembelajaran BerbasisKTSP di SD Kota Bengkulu”.
Febriana Wahyu Ningsih melakukan penelitian ini untuk mengetahui seberapa
besar penguasaan guru dalam menerapkan keterampilan bertanya di SD

Negeri Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Hasil
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penelitian ini sebagian besar guru sudah menguasai keterampilan bertanya
dasar dengan baik.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian Febriana Wahyu
Ningsih yaitu sama-sama meneliti tentang meningkatkan keterampilan
bertanya dasar, sedangkan perbedaannya terletak pada tujuannya yaitu pada
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru dalam meningkatkan
kecerdasan kreatif siswa melalui keterampilan bertanya dasar siswa,
sedangkan pada penelitian Febriana Wahyu Ningsih untuk mengetahui
seberapa besar penguasaan guru dalam menerapkan keterampilan bertanya.

. Kerangka Berfikir

Creative inteligense perlu di kembangkan terhadap siswa, karena creative
inteligense merupakan kekuatan atau kemampuan untuk melakukan sesuatu
hal yang baru oleh karena itu Creative Inteligense perlu di kembangkan
terhadap siswa dalam proses pembelajaran.

Keterampilan bertanya dasar merupakan keterampilan bertanya dasar
untuk mendapatkan jawaban dari orang lain, seorang guru perlu
mengembangkan keterampilan bertanya dasar agar dapat meningkatkan

creative inteligense (kecerdasan kreatif) siswa.
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Bagan 2.1 Kerangka Berpikir

Kecerdasan
Kreatif

Keterampilan
Bertanya




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Untuk dapat menyelesaikan penelitian ini, peneliti menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Metode deskripsif kualitatif merupakan pencarian
fakta dengan interprestasi yang tepat. Senada dengan pendapat Surakhmad,
bahwa dekskriptif adalah suatu penelitian yang tertuju pada masalah pada
masa sekarang.” Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian
lapangan, yaitu studi terhadap realitas kehidupan nyata social masyaratak
secara langsung.* Dalam penelitian lapangan peneliti bersifat terbuka, tak
terstruktur, dan fleksibel.

Dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan peristiwva maupun
kejadian yang ada di lapangan. Penelitian ini digunakan untuk
mendeskripsikan dan memperoleh data sehubungan dengan upaya
meningkatkan creative inteligense (kecerdasan kreatif) siswa pada mata
pelajaran bahasa Indonesia melalui keterampilan bertanya dasar di SD Negeri
15 Seluma.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian di SD Negeri 15 Kecamatan Ilir Talo Kbupaten

Seluma dan waktu penelitian setelah dikeluarkannya surat izin penelitian.

“prastowo Andri. 2016. Memahami Metode-Metode Penelitian. (Yogjakarta: Arruz-
Media),h. 201-202.

**Rahman Bustami. 2008. Pengantar Metodologi Penelitian Dasar, (Surabaya: Elkaf), h.
41,
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Responden

Responden adalah pemberi informasi yang diharapkan dapat menjawab
semua pertanyaan dengan jelas dan lengkap. Dalam pelaksanaan wawancara,
diperlukan ketersediaan dari responden untuk menjawab pertanyaan dan
keselarasan antara responden dan pewawancara. Adapun responden dalam
penelitian ini yaitu guru kelas yang mengajar mata pelajaran bahasa indonesia
di SD Negeri 15 Kec. Ilir Talo Kab. Seluma sebanyak 3 orang yaitu Delvi
Rosita (guru kelas 111), Dercy Melya (guru kelas Il), Muhasanah, (guru kelas
).
Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Metode observasi merupakan sebagai pencatatan sistematik
fenomena-fenomena yang diselidiki. Dengan demikian peneliti terjun
langsung ke lapangan ataupun pada sebuah lembaga pendidikan dengan
mengadakan pengamatan (melihat, mendengar, dan bertanya) dan
pencatatan keadaan yang terjadi pada lembaga tersebut yang dijadikan
objek penelitian.?

Adapun jenis observasi yang peneliti gunakan adalah observasi
langsung (direct observation), yaitu cara pengambilan data dengan
pengamatan yang dilakukan tanpa perantara (secara langsung) terhadap
responden yang diteliti. Peneliti melakukan pengamatan atau observasi

untuk mengetahui upaya meningkatkan creative inteligense (kecerdasan

291.

>Sybana. 2009. Statistik Pendidikan. Jawa Barat: Redaksi Pustaka Setia, h. 29-30.
*Darmadi Hamid. 2014. Metode Pendidikan dan Sosial. Bandung: ALFABETA cv, h.



34

kreatif) siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia melalui keterampilan
bertanya dasar di SD Negeri 15 Seluma.
. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah percakapan atau dialog yang dilakukan dengan
tujuan tertentu. Dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer)
untuk memperoleh informasi dari pewawancara (interview).”’

Sehubungan dengan kebutuhan penelitian ini dalam menggunakan
metode interview, peneliti menggunakan pendekatan yaitu : interview
bebas dimana pewawancara bebas menanyakan apa saja, tetapi juga
mengingat pada data apa yang dikumpulkan. Hubungan interviewer dan
interviewee dalam suasana biasa dan wajar. Interview bebas digunakan
untuk mengetahui tentang upaya meningkatkan creative inteligense
(kecerasan kreatif)dan kendala-kendala yang di hadapi oleh guru kelas
dalam penerapan keterampilan bertanya dasar di SD Negeri 15 Seluma.
Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan gambar atau karya-karya monumental
seseorang. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara dapat lebih
kredibel/dapat dipercaya apabila terdapat dokumen.?

Dalam penelitian ini peneliti mendokumentasi data-data sekolah
yang dianggap penting dan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dokumen

yang dikumpulkan vyaitu profil sekolah, administrasi sekolah, data

2'Darmadi Hamid, Metode Pendidikan dan Sosial, h. 291.
ZDarmadi Hamid, Metode Pendidikan dan Sosial, h. 292.
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inventaris kelas | dan kelas 1V, RPP dan silabus kelas | dan kelas 1V, soal
evaluasi, format Raport kelas | dan kelas IV serta foto kegiatan
pembelajaran.
E. Teknik Keabsahan Data
Sehubungan dengan pemeriksaan keabsahan data, Putra dan Dwilestari
mencatat. Uji kredibilitas data diperiksa dengan teknik-teknik sebagai berikut:
1. Perpanjangan Pengamatan
Peneliti kembali ke lapangan setelah melakukan analisis data dan
telah merumuskan sejumlah kategori. la menambah waktu berada di
lapangan untuk mengecek apakah kategori yang dirumuskan sesuai dengan
data lapangan, sesuai dengan perspektif para partisipan. Jadi, peneliti
mencoba membersihkan kemungkinan bias pribadinya.
2. Peningkatan Ketekunan Pengamatan
Peneliti harus melakukan pengecekan ulang apakah temuan
sementaranya sesuai dan menggambarkan konteks penelitian yang
spesifik. Apakah temuannya sudah mendeskripsikan secara lengkap
konteks penelitian dan perspektif para partisipan.
3. Triangulasi
Pemeriksaan dengan cara triangulasi bisa dan biasa dilakukan
sebelum dan sesudah data dianalisis. Pemeriksaan dengan cara triangulasi
dilakukan untuk meningkatkan derajat dan keterpercayaan dan akurasi

data. Triangulasi dilakukan dengan tiga strategi yaitu triangulasi sumber,
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metode, dan waktu. Melalui triangulasi sumber si peneliti mencari
informasi lain tentang suatu topik yang digalinya lebih dari satu sumber.
Pengecekan Anggota

Bila peneliti melakukan penelitian seorang diri, ia boleh berdialog
dan berdiskusi dengan partisipan yang diteliti untuk mencari masukan bagi
proses pengumpulan data, dan temuan sementara peneliti.

Analisis Kasus Negatif

Pada hakikatnya analisis kasus negatif adalah mencari
perbandingan yang sifatnya bertentangan dengan temuan penelitian. Ini
dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam dan holistik
terkait dengan temuan peneliti.

Kecukupan Referensial

Dalam penelitian kualitatif sangat dianjurkan untuk memenubhi
indikator kecukupan referensial yaitu melengkapi pengumpulan data
dengan perekam suara, kamera foto, dan kamera video. Dengan demikian,
ada bukti lain selain deskripsi verbal dalam catatan kualitatif.”

Untuk menghindari adanya data yang tidak valid, maka peneliti
mengadakan keabsahan data dengan menggunakan teknik triangulasi,
yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar dari data yang ada untuk kepentingan pengecekan atau

sebagai bahan pembanding terhadap data yang ada. Pemeriksaan dengan

102-110.

*pytra Nusa. 2012. Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers, h.
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cara triangulasi dilakukan untuk meningkatkan derajat dan keterpercayaan
dan akurasi data.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam sebuah penelitian merupakan bagian yang sangat
penting karena dengan analisis data yang ada akan nampak manfaatnya
terutama dalam memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir
dalam penelitian.
Dalam penelitian kualitatif, ada beberapa teknik analisis data
diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Analisis Isi (Content Analysis)

Pada penelitian Kualitatif, terutama dalam strategi verifikasi
kualitatif, teknik analisis data ini dianggap sebagai teknik analisis data
yang sering digunakan.

Secara teknik Content Analysis mencakup upaya-upaya: klasifikasi
lambang-lambang yang dipakai dalam komunikasi, menggunakan Kriteria
dalam Kklasifikasi, dan menggunakan teknik analisis tertentu dalam
membuat prediksi.

Content Analysis sering digunakan dalam analisis-analisis
verifikasi. Cara kerja atau logika analisis data ini sesungguhnya sama
dengan kebanyakan analisis data kuantitatif. Peneliti menganalisisnya
dengan menggunakan lambang-lambang tertentu, mengklasifikasikan data

tersebut dengan kriteria-kriteria tertentu serta melakukan prediksi dengan
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teknik analisis yang tertentu pula. Secara lebih jelas, alur analisis dengan
menggunakan Teknik Content Analysis terdapat pada gambar 1.

Gambar 1: Teknik Content Analysis

Menemukan
Lambang/Simbol

Klasifikasi Data
Berdasarkan
Lambang/Simbol

Prediksi/Menganalisis
Data

2. Teknik Analisis Domain

Teknik analisis domain ini sangat terkenal sebagai teknik yang
dipakai dalam penelitian yang bertujuan eksplorasi. Artinya, analisis hasil
penelitian ini hanya ditargetkan untuk memperoleh gambaran seutuhnya
dari objek yang diteliti, tanpa harus diperincikan secara detail unsure-
unsur yang ada dalam kebutuhan objek penelitian tersebut.

. Teknik Analisis Taksonomik (Taxonomic Analysis)

Teknik Analisis Taksonomik terfokus pada domain-domain
tertentu, kemudian memilih domain tersebut menjadi sub-sub domain serta
bagian-bagian yang lebih khusus dan terperinci yang umumnya merupakan
rumpun yang memiliki kesamaan. Dengan demikian, apabila dibandingkan
dengan Teknik Analisis Domain, maka Teknik Analisis Taksonomik akan
menghasilkan hasil analisis yang terbatas pada satu domain tertentu dan
hanya berlaku pada satu domain tersebut pula.

. Teknik Analisis Kompenensial (Componential Analysis)

Teknik analisis kompenensial adalah teknik analisis yang cukup

menarik dan paling mudah digunakan karena menggunakan “pendekatan

kontras antar elemen”. Kedua teknik analisis tersebut pada umumnya
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digunakan dalam ilmu-ilmu social karena dua cara ini adalah yang paling
mudah digunakan untuk mengenal gejala-gejala sosial.

Teknik analisis komponensial digunakan dalam analisis kualitatif
untuk menganalisis unsur-unsur yang memiliki hubungan-hubungan yang
kontras satu sama lain dalam domain-domain yang telah ditentukan untuk
dianalisis secara lebih terperinci.

Teknik analisis komponensial baru layak dilakukan kalau seluruh
kegiatan observasi dan wawancara yang berulang-ulang telah memperoleh
hasil maksimal sesuai dengan yang diharapkan dalam penelitian. Kegiatan
analisis dapat dimulai dengan menggunakan beberapa tahap yaitu :

a. Penggelaran Hasil Observasi dan Wawancara
Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan berkali-kali,
digelarkan dalam lembaran-lembaran yang mudah dibaca. Data-data
tersebut pada tahap ini tidak perlu dikelompokkan sesuai dengan
domain dan sub-domain yang telah dipilih, yang penting bahwa hasil-
hasil observasi dan wawancara dapat dibaca dengan mudah.
b. Pemilihan Hasil Observasi dan Wawancara
Hasil wawancara tersebut dipilih menurut domain dan atau sub-
domain tanpa harus mempersoalkan dari elemen mana sub-sub domain
itu berasal.

¢. Menemukan Elemen-elemen Kontras
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Pada tahap ini peneliti dapat membuat tabel tertentu yang
dipakai untuk mencari dan menempatkan pilahan sub domain yang

telah ditemukan elemen.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrifsi Wilayah Penelitian

1. Sejarah Berdirinya SD Negeri 15 Kecamatan Ilir Talo Kabupaten
Seluma

Sekolah dasar SD Negeri 15 didirikan pada tahun 1953 SD Negeri
15 Seluma mulai menerima siswa pada tahun 1953 dengan jumlah
siswa pada waktu itu kurang lebih 35 orang dan jumlah guru 4 orang.
Sedangkan fasilitasnya terdiri dari gedung belajar sebanyak 2 ruangan
dan kantor 1 ruangan.

Pada tahun 1953 SD Negeri 15 Seluma menerima siswa kelas 1
dan baru pada tahun ajaran berikutnya SD Negeri 15 menerima secara
keseluruhan dari kelas 1 sampai kelas IV. Dan semua itu terus
berkenbang sampai sekarang.

Sekolah dasar SD Negeri 15 perna berubah nama sebanyak 2 kali,
pada tahun 2000 Bernama SD Negeri Talo Baru kemudian pada tahun
2005 menjadi SD Negeri 05 Talo Baru, pada tahun 2010 berubah
menjadi SD Negeri 15 Seluma dan masi berlajut sampai sekarang.

Sekolah Dasar SD 15 Seluma terletak di desa Dusun Baru
Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu, Sekolah
ini terletak cukup jauh dari keramaian kota. Sehingga kemungkinan
proses pembelajaran berjalan lebih efektif. Secara Geografis, letak SD
Negeri 15 Seluma adalah sebapai herikyt:
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a. Sebelah utara berbatasan c Imah penduduk.
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b. Sebelah selatan berbatasan dengan rumah penduduk.
c. Sebelah barat berbatasan dengan perkebunan dan rumah
penduduk.

d. Sebelah timur berbatasan dengan jalan lintas masyarakat.*

Sekolah Dasar Negeri 15 Seluma merupakan sekolah yang belum
cukup baik secara fisik. Secara fisik gedung sekolah dan sarana
prasarana hanya terdapat ruang kantor, ruang perpustakaan dan belum
terdapat ruang Tu dan Mushollah.Di samping itu didukung oleh
komponen sekolah yang memiliki indentitas kinerja yang cukup baik
dan teratur baik dalam hal kinerja guru, peleksanaan program
akademik.

2. Visi, Misi dan Tujuan SD Negeri 15 Kecamatan Ilir Talo Kabupaten
Seluma
a. Visi

Terwujudnya sekolah yang kondusif dan mampu menghasilkan

lulusan yang memiliki kompetensi, bertagwah kepada Tuhan Yang

Maha Esa dan berkarakter bangsa Indonesia.™

b. Misi
1) Meningkatkan iklim pendidikan yang demokratis dan

pembelajaran yang menyenangkan.

% Sumber : Dokumen Kantor SD Negeri 15 Seluma T.A. 2018/2019
*1 Sumber: Profil SD Negeri 15 Seluma T.A. 2018/2019
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2) Meleksanakan kegiatan belajar mengajar tepat waktu.

3) Meningkatkan pengalaman ajaran agama dalam kehidupan
sehari-hari untuk mewujudkan kualitas keimanan, ketagwaan
terhadap tuhan yang maha esa.

4) Mengoptimalkan sarana dan prasarana dan fasilitas sekolah.

5) Produktif mengikuti kegiatan hari besar agama, hari besar
nasional dan hari besar lainya.

6) Meningkatkan manajemen sekolah.

7) Produktif mengikuti kegiatan lomba atau olimpiade.

8) Melaksanakan atau mengamalkan kebijakan pemerintah yang
berkaitan dengan kebijakan pendidikan sesuai dengan tugas
pokok dan pungsi.

9) Melengkapi sarana dan prasarana sekolah yang diperlukan.

10) Meleksanakan budaya disiplin, sopan santun, salam sehat
bersih lingkungan indah dan rindang.

c. Tujuan
Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan,
pengetahuan, keperibadiaan, akhlak mulia serta keterampilan
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.
3. Keadaan Guru
Adapun jumlah dewan Guru/staf yang ada di SD Negeri 15
Seluma adalah berjumlah 10 orang dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 4.2
Daftar Guru dan Pegawai SD Negeri 15 Seluma
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No Nama Guru L/P | Status | Pendidikan Tugas

1 Yonzuri,S.Pd L PNS S1 Kepala
Sekolah

2 Lahuyara P PNS SPG Guru Kelas

3 Ikram L PNS SPG Guru Kelas

4 Hartini P | Honorer SPG Guru Kelas

5 Delpi Rosita,S.Pd P | Honorer S1 Guru Kelas

6 Derci P | Honorer S1 Guru Kelas

Melya,S.Pd.SD

7 Doni,S.Pd L | Honorer S1 Guru Penjas

8 Murhasanah,S.Pd P | Honorer S1 Guru Kelas

9 Feny P | Honorer S1 Guru Pai

Purnamasari,S.Pdi
10 Resman Jayadi L | Honorer SMEA Guru Mulok

Sumber : Dokumen SD Negeri 15 Seluma. 2019

4. Keadaan Siswa

Keadaan siswa SD Negeri 15 Kecamatan Ilir Talo Kabupaten

Seluma pada tahun ajaran 2018/2019 sebanyak 174 siswa. Untuk

Jelasnya dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.3
Keadaan Siswa SD Negeri 15 Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma
No Banyak Siswa
Kelas . - Jumlah
Laki-Laki | Perempuan
1 I 18 27 45
2 Il 13 17 30
3 1] 9 19 28
4 v 18 9 27
5 \Y 9 11 20
6 VI 14 10 24
Jumlah 81 Siswa 93 Siswi 174 Siswa

Sumber : Arsip Kantor SD Negeri 15 Seluma

5. Keadaan Sarana dan Prasarana

Untuk menunjang proses belajar mengajar di SD Negeri 15

Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma memiliki sarana dan prasarana
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yang dapat menunjang proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.4
Keadaan Sarana dan Prasarana SD Negeri 15 Seluma
No Fasilitas Jumlah
1 Ruang Guru 1 Ruang
2 Ruang kepala sekolah 1 Ruang
3 Ruang kelas 6 Ruang
4 Kantin 1 Ruang
5 WC 2 Ruang
6 Perpustakaan 1 Ruang
7 Meja Guru 20 Unit
Kursi Guru 20 Unit
8 Kursi Murid 180 Unit
Meja Murid 180 Unit

Sumber : Dokumen SD Negeri 15 Seluma. 2019

B. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara langsung peneliti
kepada guru kelas guru kelas (111) ibu Delvi Rosita, guru kelas (Il) ibu
Derci Melya, guru kelas (I) Muhasanah, sehingga dapat diketahui
bagaimana “Upaya Meningkatkan Creative Inteligense (Kecerdasan
Kreatif) Siswa Melalui Keterampilan Bertanya Dasar di SD Negeri 15
Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma.”
1. Proses pelaksanaan pembelajaran di SD Negeri 15 Seluma ditinjau dari

pendekatan, model, metode dan strategi.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SD Negeri 15 Seluma
peneliti dapat mengetahui bahwa tugas guru dalam upaya meningkatkan
kecerdasan kreatif siswa melalaui keterampilan bertanya dasar sangat

penting. Karena, dengan adanya keterampilan bertanya dasar dapat
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mengembangkan kecerdasan kreatif siswa dang meningkatkan hasil belajar
siswa. Berikut adalah data dari hasil wawancara, observasi, dekomentasi,
yang peneliti paparkan berdasarkan fokus penelitian yang telah diperoleh
peneliti sebagai berikut: Dengan begitu peneliti dapat mengetahui upaya
meningkatkan kecerdasan kreatif siswa melalui keterampilan bertanya
dasar.

Proses pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal
manakala ada kesiapan dari seorang guru. Dari hasil wawancara pada
tanggal 05 Desember 2018 dengan guru kelas 111 SD Negeri 15 Seluma,
beliau menegaskan bahwa peleksanaan pembelajaran sudah cukup baik
terutama dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini di karenakan
bahwa, dalam peleksanaan pembelajaran seorang guru sudah menyiapkan
model, metode, strategi maupun pendekan yang akan disampaikan dalam
pembelajaran. Adapun hasil wawancara dengan guru kelas Il sebagai
berikut :

“Alhamdulillah pelaksanaan pembelajaran di sini sudah
berjalan dengan lancar walaupun ada kesulitan, insah allah
guru-guru di sini dapat meningkatkan kemampuan dalam
peleksanaan pembelajaran dan lebih mengembangkan lagi
kemampuan menyampaikan pembelajaran dalam bentuk
pendekatan, metode, model, maupun strategi.”

Selain itu guru kelas Il juga mengatakan dari hasil wawancaranya

peleksanaan pembelajaran di sini sudah berjalan sesuai dengan apa yang

di harapkan, mulai dari metode media dan strategi walaupun kebanyakan

*2Delvi Rosita, Guru kelas Ill, Wawancara tanggal 05 Desember 2018 Pk. 09.00
wIB
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guru-guru di sini banyak menggunakan metode ceramah, memang
terdapat beberapa kendala namun dengan seiringnya waktu berjalan
kesulitan-kesulitan tersebut bisa teratasi. Berikut hasil wawancara
dengan guru kelas 11 yaitu:
“ Proses peleksanaan pembelajaran mulai dari pendekatan,
model, metode dan strategi  kami  perhatikan dalam
pembelajaran, hanya saja  perlu mengembangkan lagi
pendekatan,model, metode dan strategi supaya proses
peleksanaan pembelajaran dengan muda dipahami oleh
siswa.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas | beliau
sependapat dengan guru kelas | mengatakan bahwa:
“Proses pembelajaran di sini sudah berjalan dengan lancar
mbak, walaupun ada kesulitan dalam bentuk media dan
fasilitas lainya, yang terpenting kami sebagai seorang guru
akan berusaha mengembangkan lagi proses pembelajaran di
sini supaya siswa akan lebih muda memahai pembelajaran dan
meningkatkan hasil pembelajaran >
2. Penerapan keterampilan bertanya dasar pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia di SD Negeri 15 Seluma
Berdasarkan hasil wawancara serta observasi di lapangan maka
dapat diketahui bahwa penerapan keterampilan bertanya dasar pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 15 Seluma. Penerapan

kererampilan bertanya dasar yang dilakuakan oleh guru bahasa

Indonesia ada beberapa guru yang belum menguasai keterampilan

*Dercy Melya, Guru kelas Il, wawancara tanggal 06 Desember 2018 Pk. 09.30
wiB

% Muhasanah, guru kelas | wawancara tanggal 05 Desember 2018 Pk. 10.30
wiB
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betanya dasar dalam Kkegiatan belajar mengajar. Adapun hasil
wawancara dengan guru bahasa Indonesia kelas | sebagai berikut:

“Kalau masalah penerapan keterampilan bertanya dasar mbak,
masih banyak guru yang belum secara optimal menguasai dan
menerapkan keterampilan bertanya dasar dalam kegitan
pembelajaran sehingga kebanyakan siswa kurang tertarik
dengan materi yang di ajarkan dan akibatnya dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa”*

Selanjutnya hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia kelas
Il ialah sebagai berikut:
“Keterampilan  bertanya dasar di  harapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa begitupun yang diharapkan
di sini akan tetapi ada beberapa hal yang membuat
keterampilan belajar belum begitu di kembangkan di sini guru
yang belum sepenuhnya memahami dan menguasai
keterampilan bertanya dasar ~ *
Selain itu peneliti juga mewawancarai guru bahasa Indonesia kelas
Il ialah sebagai berikut:
“Kalau untuk keterampilan bertanya dasar di sini sudah
menerapkan keterampilan bertanya dasar khususnya pada
mata pelajaran bahasa Indonesia walaupun belum di lakukan
dengan secara optimal akan tetapi ada juga guru yang belum
menerapkan keterampilan bertanya dasar denagan alasan
belum menguasai keterampilan bertanya dasar %’
Dari hasil wawancara di atas bahwa keterampilan bertanya dasar
sudah di terapkan walaupun belum di terapkan dengan optimal.
Bagaimana kecerdasan kreatif siswa ibu setelah di terapkanya

keterampilan bertanya dasar khususnya pada mata pelajaran bahasa

%% Muhasanah, guru kelas | wawancara tanggal 05 Desember 2018 Pk. 10.30
wIB

% Dercy Melya, guru kelas Il, wawancara tanggal 06 Desember 2018 Pk. 09.30
wIiB

%" Delvi Rosita, Guru kelas 1ll, Wawancara tanggal 05 Desember 2018 Pk. 09.00
wiB
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inonesia. Adapun hasil wawancara gurubahasa indonesia kelas Il ialah
sebagai berikut:

“Saya sebagai seorang pendidik ya mbk berharap siswa yang
saya didik memiliki frestasi dan hasil belajar yang
memuasakan, sejak di terapkanya keteramilan bertanya dasar
Alhamdulillah  siswa mulai aktif dalam pembelajaran
walaupun masih ada beberapa siswa yang masih takut
bertanya tentang pembelajaran yang di sampaikan, dengan
semakain aktifnya siswa ya mbk otomatis itu akan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang akan semakin

me:ningkalt”.38

Selanjutnya hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia kelas I
ialah sebagai berikut:

“Mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya kelas I
kebanyakan materi yang di sampaikan adalah materi cerita
atau mendongeng dengan di terapkanya keterampilan bertanya
dasar siswa banyak yang aktif rasah ingin tahu siswa tinggi
terhadap materi yang di sampaikan dan membuat kecerdasan

kreatif siswa meningkat”.*®

Selain itu peneliti jJuga mewawancarai guru bahasa Indonesia kelas
1 ialah sebagai berikut:

“keterampilan bertanya dasar itu kan bertujuan untuk
membuat siswa lebih aktif dalam menerima pembelajaran
apalagi anak-anak yang masih berada kelas | rasah ingin
tahunya tinggi mbk jadi keterampilan bertanya dasar itu sangat
membantu dalam pembelajaran sehingga siswa yang tadinya
aktif menjadi semakin aktif dan membuat kecerdasan

kreatifnya semakin meningk'clt”.40

% Delvi Rosita, Guru kelas Ill, Wawancara tanggal 05 Desember 2018 Pk. 09.00
wIB

% Dercy Melya, guru kelas Il, wawancara tanggal 06 Desember 2018 Pk. 09.30
wIiB

0 Muhasanah, guru kelas | wawancara tanggal 05 Desember 2018 Pk. 10.30
wiB
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3. Upaya meningkatkan Creative intelligence (kecerdasan kreatif) siswa
melalui keterampilan bertanya dasar pada mata pelajaran bahasa
Indonesia di SD Negeri 15 Seluma
a) Apa saja yang dilakukan ibu untuk mengembangkan kecerdasan

kreatif siswa.

“Dalam mengembangkan kecerdasan kreatif, guru menjalankan
proses pembelajaran dari awal sampai dengan akhir berdasarkan
dengan buku pegangan guru yang disesuai dengan buku pegangan
siswa”

Hal ini sejalan dengan keterangan ibu Dr wali kelas Il

mengatakan bahwa:
“ kalau yang di lakukan untuk mengembangkan ya mbak,
Sesuai dengan buku pegangan guru yang di sesuaikan dengan
buku siswa. Yaitu dari menetukan media, strategi, model
sampai evaulasi dengan tujuan untuk meningkatkan
kecerdasasan siswa”.*
Selain itu peneliti jJuga mewawancarai guru bahasa Indonesia
kelas Il ialah sebagai berikut:

“setiap saya melakukan pembelajaran kepada siswa, saya
akan berusaha membuat siswa mengerti tentang pembelajaran
yang saya sampaikan seperti sebelum masuk pada pembahasan
pembelajaran saya akan memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang materi ya ng akan saya sampaikan,
setelah materi sudah di sampaikan kepada siswa saya akan
mengajak siswa untuk bertanya kembali tentang materi yang

di sampaikan dan setelah itu saya akan memberikan

pertanyaan kepada siswa sesuai dengan strategi yang ada pada
9942

pp

* Delvi Rosita, Guru kelas Ill, Wawancara tanggal 05 Desember 2018 Pk. 09.00
wiB

*2 Dercy Melya, guru kelas Il, wawancara tanggal 06 Desember 2018 Pk. 09.30
wiB
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Untuk memperkuat peneliti juga mewawancarai guru kelas |
ialah sebagai berikut:

“ Siswa yang masih duduk di kelas I kan mbk masih perlu
banyak bimbingan dari seorang guru sangat banyak
membutuhkan kesabaran untuk membimbing siswa yang
masih dalam tahap permulaan saya melakukan pembelajaran
dengan cara belajar sambil bermain, jadi apapun materi yang
saya sampaikan saya ingin siswa terlibat dalam materi tersebut
seperti materi membaca, siswa di ajak membaca di depan
kelas secara bergantian dan bagi siswa yang berani membaca
ke depan kelas akan di berikan hadia dan bagi siswa yang
mendengarkan siapapun yang berani bertanya juga akan di
berikan hadia, hal ini di lakukan dengan harapan supaya siswa
berani dan cepat tanggap dalam mengembangkan kecerdasan
mereka dan membuat mereka berani bertanya”*

b) Bagaimana upaya ibu meningkatakan Creative Intelligense
(kecerdasan kreatif) melalui keterampilan bertanya dasar.

Dalam mengembangkan kecerdasan kreatif dengan melalui
keterampilan bertanya dasar butuh keahlian dan strategi tersendiri
untuk mendapatkan pembelajaran yang maksimal. Hal ini sejalan
dengan keterangan ibu Dm guru bahasa Indonesia kelas Il
mengatakan bahwa:

“usaha yang saya lakukan untuk meningkatkan kecerdasan

kreatif siswa melalui keterampilan bertanya dasar dengan cara

memberikan pertanyaan kepada siswa setiap materi yang saya
sampaikan dan siswa di harapkan untuk bertanya tentang apa
yang belum di ketahui tentang apa yang di sampaikan hal ini

di  harapkan agar siswa dapat mengembangkan
pengetahuanya”.44

* Muhasanah, guru kelas | wawancara tanggal 05 Desember 2018 Pk. 10.30
wIiB

* Delvi Rosita, Guru kelas Ill, Wawancara tanggal 05 Desember 2018 Pk. 09.00
wiB
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Selain itu peneliti juga mewawancarai guru bahasa Indonesia
kelas Il ialah sebagai berikut:

“ Banyak hal yang kami lakukan seperti di dalam proses
pembelajaran saya mengajak siswa telibat secara langsung
terhadap materi tersebut dan mengajak siswa bertanya tentang
materi yang di sampaikan, hal ini di harapkan agar kecerdasan
siswa meningkat kemampuan siswa untuk ingin tahu menjadi
tinggi’**

Untuk memperkuat peneliti juga mewawancarai guru bahasa
Indonesia kelas | ialah sebagai berikut:

“ Seperti yang saya katakan sebelumnya mbk siswa yang
masih duduk di kelas I masih perlu banyak bimbingan dari
seorang guru, sangat banyak kesabaran yang di butuhkan
dalam membimbing siswa yang masih dalam tahap permulaan.
Saya melakukan pembelajaran dengan cara belajar sambil
bermain, jadi apapun materi yang saya sampaikan saya ingin
siswa terlibat dalam materi tersebut seperti materi membaca,
siswa di ajak membaca di depan kelas secara bergantian dan
bagi siswa yang berani membaca ke depan kelas akan di
berikan hadia dan bagi siswa yang mendengarkan siapapun
yang berani bertanya juga akan di berikan hadia, hal ini di
lakukan dengan harapan supaya siswa berani dan cepat
tanggap dalam mengembangkan kecerdasan mereka dan
membuat mereka berani bertanya”.

Dari hasil wawancara dapat di simpulkan sementara bahwa, upaya
yang di lakukan untuk meningkatkan Creative Intelligense (kecerdasan
kreatif) siswa melalui keterampilan bertanya dasar pada mata pelajaran
bahasa Indonesia ialah banyak melibatkan siswa dalam pembelajaran dan
meningkatkan rasah ingin tahu siswa dengan cara mengajak siswa untuk
bertanya dan menjawab pertanyaan yang di berikan guru dari awal

pembelajaran sampai ke pokok pembahasan.

* Dercy Melya, guru kelas Il, wawancara tanggal 06 Desember 2018 Pk. 09.30
wIB
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Selain itu kurangnya pemberdayaan terhadap kemampuan bertanya
juga perlu ditingkatkan, karena bertanya merupakan ciri siswa melakukan
proses berpikir dalam menemukan permasalahan atau merumuskan
masalah dalam penelitian. Kemampuan bertanya dan berpendapat perlu
ditingkatkan agar siswa dapat mencapai tujuan belajarnya dengan mudah
atau hasil belajarnya meningkat dan keterampilan berpikir juga meningkat.
Lebih lanjut kegiatan umpan balik ini dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir siswa sehingga lebih mudah
memahami materi yang diajarkan. Oleh karena itu kemampuan bertanya
dan berpendapat harus lebih ditingkatkan lagi.*®

Untuk memperkuat hasil penelitian, maka peneliti melakukan
triangulasi pada penelitian ini, peneliti melakukan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik dimana triangulasi sumber, peneliti melakukan
wawancara kepada kepala sekolah dan juga siswa sebagai berikut:

Peneliti bertanya kepada kepala sekolah bagaimaana keterampilan
bertanya yang dilakukan oleh guru di SD Negeri 05 Kabupaten Seluma,
maka informan triangulasi yaitu kepala sekolah memberikan keterangan
sebagai berikut:

“Keterampilan bertanya merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dalam rangka meningkatkan kualitas proses dan hasil

pembelajaran. Keterampilan bertanya bagi seorang guru, terutama

di sekolah ini merupakan hal yang mendasar dan tidak dapat

ditinggalkan dalam Kkegiatan belajar mengajar. Seorang guru

ataupun pengajar diharapkan dapat menguasai dan melaksanakan
keterampilan bertanya pada situasi yang tepat, karena pemberian

**Syaiful Bahri Djamarah. Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif.
(Jakarta: PT RinekaCipta. 2010), him. 167
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pertanyaan secara efektif dan efisien akan menimbulkan perubahan
perilaku yang baik bagi pengajar”

Kemudian peneliti menanyakan apa pentingnya keterampilan
bertanya bagi seorang guru, maka informan triangulasi menjawab sebagai
berikut:

“Melalui  keterampilan bertanya juga seorang guru mampu

mendeteksi hambatan proses berpikir peserta didik dan sekaligus

dapat memperbaiki serta meningkatkan proses belajar peserta
didik. Dengan demikian, guru dapat mengembangkan
pembelajaran instruksional menjadi lebih efektif”

Peneliti juga menanyakan kepada kepala sekolah mengenai
keterampilan bertanya dasar bagaimana yang telah diterapkan di SD
Negeri 05 Kabupaten Seluma

“Pertanyaan dasar merupakan pertanyaan pertama dan pembuka

yang diajukan oleh seorang guru pada awal pembelajaran.

Keterampilan bertanya dasar mempunyai beberapa komponen

dasar yang perlu diterapkan dalam mengajukan segala jenis

pertanyaan. Oleh karena itu pertanyaan dasar itu penting karena
apapun tanpa dasar yang kuat bagaimana untuk selanjutnya”.

C. Pembahasan
1. Proses pelaksanaan pembelajaran di SD Negeri 15 Seluma ditinjau
dari pendekatan, model, metode dan strategi
Keterampilan bertanya adalah ucapan verbal yang meminta
respons dari seseorang yang dikenal, Respons yang diberikan dapat

berupa pengetahuan sampai dengan hal-hal yang merupakan hasil
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pertimbangan, jadi bertanya merupakan stimulus efektif yang mendorong
kemampuan berpikir.*’

Keterampilan bertanya merupakan keterampilan yang bersifat
mendasar yang dipersyaratkan bagi penguasaan keterampilan berikutnya.
Untuk dapat menguasai keterampilan memberi penguatan kita dituntut
sudah menguasai keterampilan bertanya dengan kata lain kita tidak
mungkin menguasai keterampilan memberi penguatan apabila kita belum
menguasai keterampilan bertanya. Ada empat alasan mengapa seorang
guru perlu menguasai keterampilan bertanya, yaitu:

1. Guru cenderung mendominasi kelas dengan ceramah

2. Siswa belum terbiasa mengajukan pertanyaan

3. Siswa harus dilibatkan secara mental-intelektual dengan maksimal

4. Adanya anggapan bahwa pertanyaan hanya berfungsi untuk menguiji
pemahaman siswa

Pertanyaan yang baik mempunyai berbagai fungsi, antara lain:

1) Mendorong siswa untuk berfikir.

2) Meningkatkan keterlibatan siswa.

3) Merangsang siswa untuk mengajukan pertanyaan.
4) Mendiagnosis kelemahan siswa.

5) Memusatkan perhatian siswa pada satu masalah.

6) Membantu siswa mengungkapkan pendapat dengan bahasa yang baik.

*"Hasibuan, 2009, Moedijiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya)
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Manfaat dari keterampilan bertanya adalah: meningkatkan
partisipasi peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar, membangkitkan
minat dan rasa ingin tahu peserta didik terhadap masalah yang sedang
dibicarakan, mengembangkan pola berpikir dan cara belajar aktif pada diri
peserta didik, menuntun proses berpikir peserta didik, sebab pertanyaan
yang baik akan membantunya menemukan jawaban atas pertanyaan yang
diajukan, memusatkan perhatian peserta didik terhadap masalah yang
sedang dibicarakan. Dengan adanya fungsi, manfaat keterampilan bertanya
maka dapat meningkatkan kecerdasan kreatif.

Dalam pendidikan persekolahan guru memegang peranan yang
sangat penting. Hal ini dapat dipahami karena guru merupakan ujung
tombak pelaksanaan pendidikan di lapangan. Gurulah orang yang
melaksanakan proses belajar mengajar di sekolah, dan keberhasilan
pengajarannya sangat menentukan keberhasilan pendidikan pada
umumnya. Oleh karena itu wajar kalau pemerintah dan masyarakat
terutama orang tua anak didik banyak berharap dari guru bagi keberhasilan
pendidikan di Indonesia. Hal ini sesuai dengan pendapat Nasution bahwa
guru memiliki kedudukan yang istimewa dan masyarakat memiliki
harapan yang tinggi terhadap peranan guru.*

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru dalam proses
pertanyaan akan sangat mempengaruhi kemampuan berpikir siswa. Dari

data yang diperoleh dapat dilihat bahwa sebagian besar pertanyaan yang

*® Dahar. 2011. Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Erlangga, h.
54
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diajukan guru merupakan pertanyaan pada jenjang kognitif tingkat rendah
(hafalan dan pemahaman) dan hanya sedikit sekali yang berada pada
jenjang kognitif tingkat tinggi. Walaupun pertanyaan ingatan dan
pemahaman merupakan dasar dari berpikir tingkat tinggi tetapi
pengembangan dari pertanyaan ingatan yang terlalu berlebihan dan tidak
diimbangi dengan pertanyan kognitif tingkat tinggi akan kurang baik,
karena bagaimanapun juga pertanyaan yang memberikan konstribusi yang
lebih baik dalam proses pembelajaran adalah pertanyaan kognitif tingkat
tinggi.*°

Berdasarkan analisis sejumlah penelitian tentang dampak
penggunaan pertanyaan. Pada pertanyaan faktual lebih efektif untuk
meningkatkan pencapaian untuk siswa masih muda dan kurang
kemampuannya sedangkan penekanan pada pertanyaan kognitif tingkat
tinggi lebih efektif untuk siswarata-rata atau yang kemampuannya tinggi.
tampaknya guru harus lebihmemvariasikan lagi jenjang kognitif
pertanyaannya sehingga siswa juga dirangsang untuk berpikir. Bertanya
digunakan sebagai landasan oleh para ilmuwan untuk melakukan
investigasi dan menemukan konsep dan prinsip sains yang dipelajari
siswa. Bertanya bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berpikir
dan sikap.

Hambatan yang dihadapi guru dalam mengajukan pertanyaan

dalam pembelajaran. Hambatan yang dialami guru dalam mengajukan

*Dalyono. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta. 2009), him.225
®®Nana Syaodih Sukmadinata. Landasan Psikologi Proses Pendidikan.
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya), 2013
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pertanyaan adalah pemahaman guru tentang jenis-jenis pertanyaan untuk
mengembangkan keterampilan pada siswa masih kurang. Guru kurang
merencanakan pertanyaan yang akan diajukan dalam pembelajarannya.
Guru kurang dilatih keterampilan bertanya terkait keterampilan proses
sains. Berdasarkan temuan tersebut, pengembangan bahan ajar berbasis
pertanyaan diperlukan untuk memfasilitasi guru dalam mengembangkan
keterampilan proses sains pada siswa.

Penerapan keterampilan bertanya dasar pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia di SD Negeri 15 Seluma

Untuk melaksanakan tugasnya secara berdaya guna dan berhasil
guna bagi pencapaian tujuan pengajaran, kreativitas guru menjadi penting
untuk diperhatikan, Dari kenyataan di atas, maka dapat dipahami kalau
kreativitas guru sangat diperlukan agar anak tertarik untuk memahami
pelajaran dan menumbuhkan daya kreativitas anak didik.

Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Dewey bahwa lembaga
pendidikan memiliki peran yang besar untuk mengembangkan daya
Kreativitas seseorang. Sementara itu Noeng Muhadjir berpendapat ada tiga
fungsi pendidikan yang pokok vyaitu: (1) menumbuhkan kreativitas (2)
menyiapkan tenaga produktif (3) melestarikan dan mengembangkan nilai-
nilai. Apalagi pada era yang penuh persaingan global seperti menduduki
posisi strategis dan menentukan, termasuk mampu survive secara
individual dan sosial. Serta menyadari bahwa rendahnya kreativitas dalam

menciptakan lapangan kerja bagi angkatan kerja Indonesia sangat terkait
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dengan kondisi pendidikan yang berlangsung saat ini, akibatnya sumber
daya manusia yang dihasilkan kurang berkualitas.

Tidak dapat dipungkiri pengangguran di Indonesia sangat tinggi.
Tingginya tingkat pengangguran disebabkan terbatasnya kesempatan kerja
dan rendahnya ketrampilan serta keahlian yang dimiliki oleh oleh pencari
kerja. Apalagi dengan bertambahnya tahun yang notabene menambah
jumlah angkatan tenaga kerja baru, sementara penyerapan tenaga kerja
hanya sedikit maka pengangguran kian hari terus bertambah.>*

Adapun pentingnya seorang peserta didik memiliki kreativitas
dalam kehidupan ke depan sebagai bagian dari masyarakat dan bangsa
yang ikut andil dalam mengembangkan kebudayaan bangsa Indonesia
sejatinya ditujukan ke arah terwujudnya peradaban yang mencerminkan
aspirasi dan cita-cita bangsa. Dan untuk mewujudkan peradaban tersebut.
Diperlukan nilai khusus yang bernama kreativitas. Karena tanpa kreativitas
maka hasilnya serba tanggung; mediokriti tanpa penonjolan yang jelas.
Pentingnya kreativitas bagi seseorang yaitu (1) dengan kreasi, orang dapat
mewujudkan dirinya, dan perwujudan diri termasuk salah satu kebutuhan
pokok dalam hidup manusia. (2) kreativitas itu merupakan kemampuan
untuk melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap
suatu masalah. (3) bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat,

tetapi juga member kepuasan kepada individu. Lembaga pendidikan

%! Dalyono. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta. 2009), him. 320
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memiliki peran yang besar untuk mengembangkan daya kreativitas
seseorang.

Guru adalah suatu sebutan bagi jabatan, posisi, dan profesi
seseorang yang mengabdikan dirinya dalam bidang pendidikan. Menurut
Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, guru
sebagai profesi dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Guru dianggap sebagai suatu profesi apabila
memiliki keterampilan teknik serta didukung oleh sikap kepribadian yang
mantap. Guru yang profesional memiliki kompetensi untuk mengawal
perkembangan peserta didik sampai kepada titik maksimal.>?

Seorang pendidik memiliki empat kompetensi yaitu, kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi personal, dan kompetensi
sosial yang diperolen melalui pendidikan profesi. Keempat kompetensi
tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. Kompetensi pedagogik
merupakan kemampuan guru dalam memahami siswa, merancang,
mengelola, dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif, efektif, dan

menyenangkan, mengevaluasi hasil belajar, serta mengembangkan siswa

°2 Marno, Idris. Strategi, Metode, Dan Teknik Mengajar. (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media. 2014), h. 117
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untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Baik potensi
akademik maupun non akademik.>

Pelaksanaan  pembelajaran yang kondusif, efektif, dan
menyenangkan memerlukan suatu keterampilan dalam mengajar.
Keterampilan dasar mengajar merupakan salah satu keterampilan yang
dituntut untuk dilaksanakan di dalam proses pembelajaran. Keterampilan
dasar yang mutlak dimiliki oleh seorang guru adalah keterampilan
membuka dan menutup pelajaran, keterampilan memberikan penguatan,
keterampilan  bertanya, keterampilan  menjelaskan, keterampilan
mengadakan variasi, keterampilan mengelola kelas, keterampilan
mengajar kelompok kecil dan perorangan, dan keterampilan membimbing
diskusi kelompok kecil. Delapan keterampilan dasar tersebut digunakan
dan diterapkan dengan tepat dalam suasana yang menyenangkan. Hal
tersebut penting untuk dilakukan, agar pembelajaran dapat berlangsung
secara efektif dan mencapai tujuan yang telah ditentukan. Di antara
delapan keterampilan dasar mengajar tersebut, terdapat dua keterampilan
dasar yang perlu disiapkan sejak awal oleh guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran, yaitu keterampilan bertanya dan memberikan
penguatan.

Keterampilan bertanya memiliki tujuan utama yaitu, agar siswa
mampu mencapai kompetensi yang telah ditentukan. Pertanyaan tidak

hanya digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar siswa, melainkan untuk

**Mulyana Dedy. Pendidikan Bermutu Dan Berdaya Saing. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya. 2015
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mengembangakan kemampuan siswa dalam berpikir, mengolah dan
menilai informasi yang pernah diperoleh. Oleh karena itu, guru harus
menciptakan pertanyaanpertanyaan Kkritis yang mendorong siswa untuk
meningkatkan daya berpikirnya.>

Keterampilan memberikan penguatan merupakan suatu hal yang
diperlukan agar siswa merasa puas dan ingin mengulangi perbuatan positif
yang telah dilakukan. Salah satu jenis penguatan tersebut adalah pujian
atau penghargaan. Pengulangan perbuatan positif tersebut akan melatih
keaktifan siswa dalam belajar, sehingga hal ini berpengaruh pada hasil
belajar yang diperoleh. Pertanyaan yang tersusun dengan baik dan tepat
akan menimbulkan pengubahan tingkah laku, baik dari guru maupun
siswa. Guru yang mengajar menggunakan metode ceramah akan berubah
menjadi aktif melalui pertanyaan, sedangkan siswa sebagai penerima
informasi pasif akan berubah menjadi aktif dalam menjawab pertanyaan
atau mengemukakan pendapat. Pengubahan siswa tersebut memerlukan
suatu penguatan dari guru agar siswa dapat mengoptimalkan potensinya.
Pertanyaan dan penguatan dapat menjadi pengganti metode dan
keterampilan lain dalam mengajar untuk meningkatkan prestasi siswa
untuk mencapai kompetensi. Oleh karena itu, keterampilan bertanya dan
memberikan penguatan di atas saling berkesinambungan untuk

menciptakan suasana pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan menantang.

> Trianto, 2007. Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek,
(Prestasi Pustaka: Surabaya, h. 12
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Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan dalam proses
pembelajaran, karena kemampuan berpikir kritis seseorang dapat
mempengaruhi hasil belajar yang akan dicapai. Berpikir kritis merupakan
kemampuan untuk mengevaluasi nilai dari pendapat pribadi dan pendapat
orang lain. Kemampuan berpikir kritis memiliki hubungan yang positif
dengan hasil belajar siswa, artinya kemampuan berpikir kritis dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.”

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa

yang memiliki kemampuan bertanya dan berpendapat yang baik, maka
keterampilan berpikir kritis siswa juga baik. Siswa yang memiliki
keterampilan berpikir kritis yang baik akan mempermudah pencapaian
tujuan belajar (prestasi belajar siswa).
Upaya apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan creative
intelligence (kecerdasan kreatif) siswa pada mata pelajaran bahasa
Indonesia melalui keterampilan bertanya dasar di SD Negeri 15
Seluma

Upaya meningkatkan Creative Inteligense (kecerdasan kreatif)
siswa melalui keterampilan bertanya dasar berdasarkan hasil observasi,
wawancara serta dokumen, maka selanjutnya peneliti akan melakukan
analisis data sehingga dapat menjelaskan lebih lanjut dari hasil penelitian
sesuai dengan teknik analisis data yang di gunakan peneliti yaitu peneliti

menggunakan analisis deskriftif kualitatif dengan menganalisis data yang

%% Marno, Idris. Strategi, Metode, Dan Teknik Mengajar. (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media. 2014), h. 18
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telah di kumpulkan selama peneliti melakukan penelitian dengan lembaga
yang terkait.

Dari hasil penelitian tentang Upaya meningkatkan Creative
Inteligense (kecerdasan kreatif) siswa melalui keterampilan bertanya pada
mata pelajaran bahasa Indonesia di SD Negeri 15 Seluma gurulah yang
membimbing siswa untuk meningkatkan kecerdasan kreatif siswa.
Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di SD Negeri 15 Seluma,
dengan adanya keterampilan bertanya dasar dapat meningkatkan
pengetahuan dan rasah ingin tahu siswa, guru selalu memberikan dorongan
dan motivasai terhadap siswa salah satunya dengan memberikan hadia
kepada siswa jiga dapat menjawab pertanyaan yang di sampaikan kepada
siswa.

Beradasarkan teori bahwa keterampilan bertanya adalah suatu
pengajaran itu sendiri, sebab pada umumnya guru dalam pengajarannya
selalu melibatkan atau menggunakan tanya jawab.”® Keterampilan
bertanya merupakan keterampilan yang digunakan untuk mendapatkan
jawaban/balikan dari orang lain. Hampir dari proses evaluasi, pengukuran,
penilaian, dan pengujian dilakukan melalui pertanyaan. Dalam proses
investigasi, misalnya, pertanyaan yang baik akan menuntun Kita pada
jawaban yang sesunggunya.

Dalam bahasa, penggunaan gaya bahasa yang bermacam-macam

untuk mengungkapkan sesuatu sering dilakukan. Hal ini dilakukan dengan

% Marno dan Idris, 2009, Strategi dan Metode Pengajaran, (Jogjakarta: Ar-ruzz
media), h. 115.
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tujuan untuk mempermudah pendengar atau pembaca dalam memahami
pesan/pokok pembicaraan. Gaya bahasa adalah cara mengungkapkan
pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan
kepribadian penutur. Dengan gaya bahasa penutur bermaksud menjadikan
paparan bahasanya menarik, kaya, padat, jelas dan lebih mampu
menekankan gagasan yang ingin disampaikan serta menciptakan suasana
tertentu dan menampilkan efek estetis. Efek estetis tersebut menyebabkan
karya sastra bernilai seni. Meskipun demikian, nilai seni karya sastra tidak
semata-mata disebabkan oleh gaya bahasa saja, tapi juga oleh gaya
bercerita atau penyusunan alurnya, namun gaya bahasalah yang sangat

besar sumbangannya terhadap pencapaian nilai seni karya sastra.”’

" Nurhidayat. Penggunaan Gaya Bahasa Simile Dalam Al-Qur’an. Fakultas
Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu Jl. Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu,
(2016)



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian dan pembahasan hasil penelitian yang telah di paparkan pada

bab-bab sebelumnya, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses pelaksanaan pembelajaran di SD Negeri 15 Seluma ditinjau dari
pendekatan, model, metode, strategi yang di lakukan oleh guru
ternyata sudah berjalan dengan baik, melalui langka pembelajaran
meliputi perencanaan, pendekatan, model, metode, strategi, sampai
tahap akhir. Guru menyampaikan sesuai dengan Rpp guru dan di
dukung oleh buku pedoman guru dan buku siswa.

2. Penerapan keterampilan bertanya dasar dalam pembelajaran sudah di
terapkan di SD Negeri 15 Seluma walaupun optimal dan belum terlalu
menguasai keterampilan bertanya dasar akan tetapi keterampilan
bertanya dasar di terapkan dengan harapan dapat meningkatkan
pengetahuan dan hasil belajar siswa.

3. Upaya meningkatkan creative intelligence (kecerdasan kratif) siswa
melalui keterampilan bertanya dasar ada beberapa macam yang di
lakukan guru seperti mengajak siswa belajar sambil bermain, mengajak
siswa bertanya tentang apa yang belum di ketahui , memberikan
pertanyaan kepada siswa dari sebelum pembukaan sampai akhir

pembelajaran, memberikan penghargaan berbentuk hadiah kepada
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siswa yang berani menjawab atau memberikan pertanyaan pada saat
pembelajaran berlangsung, cara ini dapat meningkatkan kecerdasan
kreatif siswa dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa serta
menambah rasa ingin tahu peserta didik.

B. Saran - Saran

Adapun beberapa saran yang dapat di berikan sebagai berikut:

1. Sebaiknya antara guru dengan guru lain untuk bekerjasama saling
membantu ataumelengkapi kekurangan yang di hadapi guru dalam
menyampaikan pembelajaran.

2. Sebaiknya dalam menyampaikan pembelajaran guru menggunakan
metode yang dapat meningkatkan minat belajar siswa menjadi
meningkat.

3. Sebaiknya guru lebih meningkatkan lagi kemampuan dalam
menerapkan keterampilan bertanya dasar agar kecerdasan kreatif siswa
dapat semakin berkembang.

4. Sebaiknya buku pegangan guru dan buku pegangansiswa di tambah

dengan tujuan dapat menambah pengetahuan siswa.
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